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The exponential development of information technology has created a
digital literacy paradox in Indonesia: high internet penetration does not
match the digital literacy skills of the population. This puts Indonesia in a
vulnerable position against cybercrime, while also highlighting the crucial
role of communication consultants as non-government actors in digital
literacy. This study uses a systematic literature review (SLR) method with
PRISMA protocols to analyze 42 selected articles from the Scopus, Web of
Science, Google Scholar, and DOAJ databases (2015-2025). The synthesis
findings show that the Critical Analytical approach is the dominant strategy
used by communication consultants, proving relevant for both professional
groups and youth. Unlike government programs that tend to be one-way, the
consultant approach offers longer interaction times and higher levels of
active participation. This study contributes to formulating a consultative
communication model that integrates the four pillars of digital literacy
(CABE) specifically based on audience demographics. As a practical
implication, it is suggested that the government start considering involving
communication consultants structurally to complement mass digital literacy
programs so they can be more personal and participatory.

Kata Kunci ABSTRAK
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Kata k,unci Kedua Literasi paradoks literasi digital di Indonesia: penetrasi internet yang tinggi tidak
Digital berbanding lurus dengan kecakapan literasi digital masyarakat. Hal ini
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Komunikasi sekaligus menegaskan krusialnya peran konsultan komunikasi sebagai aktor
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non-pemerintah dalam literasi digital. Kajian ini menggunakan metode
systematic literature review (SLR) dengan protokol PRISMA untuk
menganalisis 42 artikel terpilih dari basis data Scopus, Web of Science,
Google Scholar, dan DOAJ (2015-2025). Temuan sintesis menunjukkan
bahwa pendekatan Critical Analytical merupakan strategi dominan yang
digunakan konsultan komunikasi, terbukti relevan untuk kelompok
profesional dan pemuda. Berbeda dengan program pemerintah yang
cenderung satu arah, pendekatan konsultan menawarkan durasi interaksi
vang lebih panjang dan tingkat partisipasi aktif yang lebih tinggi. Kajian ini
berkontribusi dalam merumuskan model komunikasi konsultatif yang
mengintegrasikan empat pilar literasi digital (CABE) secara spesifik
berdasarkan demografis audiens. Sebagai implikasi praktis, disarankan
agar pemerintah mulai mempertimbangkan pelibatan konsultan komunikasi
secara struktural untuk melengkapi program literasi digital massal agar
lebih personal dan partisipatif-
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang berlangsung secara eksponensial telah menggeser lanskap
komunikasi publik di Indonesia dan memperluas akses informasi bagi mayoritas warga [1]. Pada 2025
tercatat lebih dari 365 juta perangkat gawai aktif dan sekitar 212 juta pengguna internet, atau sekitar
74,6% dari total populasi; kondisi ini menandai bahwa tantangan literasi digital kini bersifat kuantitatif
sekaligus kualitatif bukan semata masalah akses, melainkan kapasitas berpikir kritis, keamanan digital,
dan pertimbangan etis dalam penggunaan media. Meskipun beberapa indikator literasi digital
menunjukkan perbaikan, indikator nasional tahun 2024 mengungkap kekurangan substantif pada pilar
keamanan dan etika digital, sementara penanganan hoaks dan konten negatif tetap masif, menunjukkan
adanya celah kompetensi informasi yang nyata.

Kajian [2], [3] tentang literasi digital di Indonesia hingga saat ini didominasi oleh tiga fokus utama:
peran institusi pendidikan formal, dinamika platform media sosial, dan evaluasi kebijakan pemerintah.
Pendekatan-pendekatan tersebut umumnya mengevaluasi program pada tingkat makro atau institusional,
dengan banyak intervensi yang bersifat massal, top-down, dan satu arah. Dalam korpus literatur ini, peran
konsultan ilmu komunikasi jarang dikaji secara komprehensif. Studi-studi yang memeriksa konsultan
cenderung membatasi analisis pada fungsi komunikasi korporat atau politik, sehingga mekanisme praktis
[4] strategi media yang spesifik, dan efektivitas konsultatif dalam membangun literasi komunitas tetap
belum termapakan secara sistematis [5]. Kekosongan ini menjadikan peran konsultatif sebagai fasilitator
adaptif yang menghubungkan sumber daya institusional dengan kebutuhan komunitas sebagai gap
penelitian yang perlu diisi.

Untuk mengatasi gap tersebut, artikel ini mengembangkan keterangan operasional mengenai
“strategi media konsultan komunikasi” sebagai rangkaian tindakan yang direncanakan dan dilaksanakan
oleh konsultan komunikasi yang meliputi: (1) diagnosis kebutuhan literasi berbasis kontekstual (analisis
audiens, kapasitas lokal, dan arena informasi), (2) pemilihan serta adaptasi kanal dan konten media sesuai
karakteristik lokal, (3) desain dan pelaksanaan intervensi partisipatif (pelatihan dialogis, fasilitasi
komunitas), dan (4) monitoring serta evaluasi berdampak yang terukur terhadap perubahan pengetahuan,
sikap, dan perilaku digital. Pendefinisian ini memosisikan konsultan bukan semata sebagai penyusun
pesan promosi, tetapi sebagai mediator diagnostik, adaptif, dan evaluatif dalam ekosistem literasi digital.

Metodologi yang ditempuh adalah systematic literature review yang sistematis dan terstruktur
untuk mensintesis bukti empiris dan konseptual terkait praktik konsultatif dalam literasi digital [6]. Kajian
ini bertujuan: (a) mengidentifikasi jenis intervensi konsultatif yang telah diimplementasikan dan bukti
efektivitasnya; (b) mengeksplorasi mekanisme operasional serta kendala dalam praktik konsultatif; dan
(c) merumuskan elemen-elemen kunci yang berkontribusi pada keberhasilan intervensi berbasis
konsultan. Dari sintesis tersebut, artikel ini mengusulkan sebuah model komunikasi konsultatif
terintegrasi yang tersusun atas tahap diagnosis adaptasi media pelibatan partisipatif monitoring &
evaluasi.

Kontribusi ilmiah (novelty) penelitian ini bersifat dua lapis. Secara teoritis, penelitian ini
memperluas wacana literasi digital dengan memosisikan konsultan komunikasi sebagai aktor teoretis
yang mempunyai fungsi fasilitatif dan diagnostik melampaui framing tradisional yang membatasi
konsultan pada dimensi kampanye. Secara aplikatif, penelitian ini menghasilkan kerangka model
komunikasi konsultatif yang operasional dan dapat diuji, yang menjelaskan mekanisme intervensi,
indikator evaluasi, serta kondisi konteks yang memoderasi efektivitas. Model ini diharapkan menjadi
referensi bagi peneliti lanjutan, pembuat kebijakan, dan praktisi komunikasi dalam merancang program
literasi digital yang lebih kontekstual, partisipatif, dan berkelanjutan.
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Dengan demikian, studi ini menutup celah penelitian yang signifikan dengan memetakan peran,
strategi, dan efektivitas konsultan ilmu komunikasi dalam upaya peningkatan literasi digital masyarakat
serta menawarkan model komunikatif yang dapat dijadikan acuan untuk intervensi praktis dan penelitian
empiris berikutnya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain Systematic Literature Review (SLR) dengan mengikuti protokol PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang dikemukakan oleh [6]. Strategi
pencarian literatur dirancang untuk memungkinkan replikasi: kata kunci utama dan kombinasi tipe data yang
digunakan meliputi ("communication consultant” OR "consultant communication" OR "communication
consultancy”" OR "konsultan komunikasi") AND ("media strategy" OR "strategi media" OR "media intervention")
AND ("digital literacy" OR "literasi digital" OR "media literacy™) [7], [8]. Pencarian dilakukan pada basis data
elektronik terpilih Scopus, Web of Science, Google Scholar, ProQuest, dan Garuda (basis data nasional Indonesia)
untuk rentang publikasi 2010-2025. Pemilihan basis data didasari pertimbangan cakupan internasional (Scopus,
Web of Science), akses kolektif tesis dan laporan (ProQuest), jangkauan grey literature dan kutipan lintas disiplin
(Google Scholar), serta konteks lokal dan publikasi berbahasa Indonesia (Garuda). Semua istilah dan strategi
pencarian lengkap beserta tanggal pencarian dicatat dalam lampiran untuk replikasi.

Proses seleksi artikel mengikuti alur PRISMA dengan tiga tahapan utama: identifikasi, skrining, dan
eligibilitas, diakhiri inklusi. Pada tahap identifikasi, hasil gabungan dari semua basis data direkam dan duplikat
dihapus. Tahap skrining melibatkan pemeriksaan judul dan abstrak; artikel dieluarkan jika tidak relevan dengan
fokus peran konsultan komunikasi, strategi media, atau literasi digital (mis. studi tentang literasi digital tanpa
konteks konsultatif atau studi kampanye korporat yang tidak mengevaluasi aspek fasilitatif). Pada tahap eligibilitas,
full-text artikel dinilai terhadap kriteria inklusi yang ditetapkan: (a) membahas peran konsultan komunikasi atau
praktik konsultatif terkait media; (b) mengevaluasi atau mendeskripsikan intervensi literasi digital; (c) tersedia akses
full text dalam bahasa Inggris atau Indonesia; (d) periode publikasi 2010-2025. Alasan eksklusi dicatat secara
sistematis dan dilaporkan di diagram PRISMA mis. eksklusi karena fokus hanya pada kampanye pemasaran tanpa
dimensi literasi, tidak ada data empiris atau deskripsi metode, bukan artikel peer-reviewed ketika sumber sekunder
dibatasi, atau full-text tidak tersedia. Rincian kuantitatif jumlah artikel yang dikeluarkan pada setiap tahap dan
kategori alasan eksklusi disajikan dalam lampiran PRISMA.

Untuk analisis data, penelitian ini menerapkan thematic synthesis untuk mensintesis tematik dari studi yang
disertakan. Proses thematic synthesis dijalankan dalam tiga tahap: (1) coding garis besar: dua penelaah independen
melakukan ekstraksi data dan melakukan open coding pada hasil, temuan, dan rekomendasi tiap studi; (2)
pengembangan tema deskriptif: kode-kode yang serupa dikelompokkan menjadi kategori dan tema deskriptif
melalui diskusi bersama penelaah; (3) pembentukan tema analitik: dari tema deskriptif dikembangkan tema analitik
yang menginterpretasikan mekanisme praktik konsultatif, kondisi kontekstual, dan indikator efektivitas. Contoh:
kode terkait "pelatihan partisipatif”, "fasilitasi komunitas", dan "lokalisasi konten" digabung menjadi tema deskriptif
"adaptasi konteks" yang kemudian dianalisis menjadi tema analitik mengenai peran mediator konsultan dalam
transfer kapabilitas. Alur coding, contoh kutipan kode, dan peta tematik akhir disertakan dalam lampiran agar proses
pembentukan tema analitik dapat ditelusuri.

Penjaminan kualitas sintesis menjadi perhatian utama. Kualitas metodologis tiap studi dinilai menggunakan
instrumen standar (mis. Mixed Methods Appraisal Tool atau checklist kualitas kualitatif/kuantitatif yang relevan),
dan skor penilaian direkam. Dua penelaah independen menilai setiap artikel; perbedaan penilaian diselesaikan
melalui diskusi terstruktur, dan apabila tidak tercapai konsensus, keputusan akhir dibuat oleh penelaah ketiga
sebagai arbiter. Untuk meminimalkan bias, penelaah dilatih pada protokol ekstraksi dan penilaian sebelum proses,
serta dilakukan pemeriksaan cross-check pada 20% sampel artikel secara acak. Selain itu, sensitivitas hasil diuji
dengan membandingkan temuan ketika memasukkan atau mengecualikan studi berkualitas rendah, dan kontribusi
tiap studi terhadap tema akhir ditandai sehingga pembaca dapat menilai ketergantungan sintesis pada bukti
berkualitas tinggi.

Paradigma yang mendasari kajian ini adalah paradigma interpretatif-kritis, yang memandang literasi digital
sebagai konstruksi sosial yang dibentuk melalui relasi kekuasaan, ideologi media, dan interaksi dialogis antara
konsultan dan komunitas sasaran [9]. Pendekatan ini mengarahkan analisis tidak hanya pada apa yang dilaporkan
studi, tetapi juga pada bagaimana praktik konsultatif dipengaruhi oleh struktur institusional dan kondisi sosial lokal.

2.1 Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Artikel diseleksi berdasarkan kriteria inklusi berikut: (1) diterbitkan antara tahun 2015 hingga
2025; (2) berbahasa Indonesia atau Inggris; (3) membahas strategi komunikasi, literasi digital, atau peran
konsultan komunikasi dalam konteks edukasi publik; (4) menggunakan metode penelitian yang jelas
(kualitatif, kuantitatif, atau campuran); serta (5) telah melalui proses peer-review dan terindeks di basis
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data ilmiah. Kriteria eksklusi meliputi: artikel opini atau editorial tanpa data empiris, laporan kebijakan
tanpa kajian akademis, dan artikel yang tidak membahas konteks digital atau komunikasi publik.

2.2 Sumber Data dan Strategi Pencarian

Pencarian literatur dilakukan secara sistematis pada empat basis data utama, yaitu Scopus, Web of
Science, Google Scholar, dan Directory of Open Access Journals (DOAJ), serta dua basis data lokal, yaitu
GARUDA (Garba Rujukan Digital) dan SINTA (Science and Technology Index). Kata kunci yang
digunakan meliputi kombinasi dari: “communication consultant” OR “media consultant” AND ‘“digital
literacy” OR “literasi digital”; “digital literacy program” AND “community education”; “Critical
Analytical approach” AND “media literacy”; “CABE framework” AND “digital education”. Operator
Boolean (AND, OR, NOT) diterapkan untuk memaksimalkan relevansi hasil pencarian.

2.3 Seleksi dan Penyaringan Artikel
Proses seleksi dilakukan dalam empat tahap sesuai alur PRISMA. Tahap pertama adalah
identifikasi, di mana diperoleh 318 artikel dari seluruh basis data. Tahap kedua adalah penyaringan
(screening) berdasarkan judul dan abstrak, menghasilkan 97 artikel potensial. Tahap ketiga adalah uji
kelayakan (eligibility) melalui pembacaan teks penuh, yang mereduksi jumlah artikel menjadi 54. Tahap
keempat adalah inklusi final setelah mengeluarkan duplikasi dan artikel yang tidak memenuhi standar
metodologis, sehingga diperoleh 42 artikel yang dianalisis secara mendalam.

2.4 Ekstraksi dan Sintesis Data

Ekstraksi data dilakukan menggunakan formulir terstandar yang mencakup: nama penulis, tahun
terbit, negara, tujuan penelitian, metode, temuan utama, dan relevansi dengan topik kajian. Analisis dan
sintesis menggunakan pendekatan thematic synthesis [10] yang terdiri dari tiga langkah: (1) pengkodean
teks bebas (free-line coding) dari setiap temuan; (2) pengembangan tema deskriptif; dan (3) pembentukan
tema analitik yang melampaui temuan individual untuk menghasilkan inferensi baru. Pengelolaan data
didukung oleh perangkat lunak NVivo 14 untuk pengkodean, dan matriks sintesis tematik untuk pemetaan
pola antar-studi.

2.5 Penilaian Kualitas Artikel
Setiap artikel yang lolos seleksi dinilai kualitasnya menggunakan instrumen Critical Appraisal
Skills Programme (CASP) yang disesuaikan dengan jenis desain penelitian masing-masing studi.
Penilaian dilakukan oleh dua peneliti secara independen (dual reviewer), dengan perhitungan nilai inter-
rater reliability menggunakan koefisien Kappa Cohen (k = 0,82), yang menunjukkan tingkat kesepakatan
yang kuat. Perbedaan penilaian diselesaikan melalui diskusi konsensus.

3. HASIL DAN ANALISIS

3.1 Peta Literatur dan Tren Kajian Literasi Digital (2015-2025)

Sintesis terhadap 42 artikel terpilih mengindikasikan tiga gelombang tematik dalam studi literasi
digital selama dekade terakhir. Gelombang pertama (2015-2018) didominasi oleh studi deskriptif yang
memetakan tingkat literasi dan kesenjangan akses [11], [12]. Gelombang kedua (2019-2021) bergeser ke
evaluasi efektivitas intervensi institusional, terutama program yang dijalankan pemerintah dan perguruan
tinggi [4], [13]. Gelombang ketiga (2022—2025) mulai mengangkat peran aktor non-pemerintah termasuk
konsultan komunikasi, LSM, dan inisiatif komunitas sebagai agen literasi yang lebih adaptif terhadap
dinamika platform baru [14].

Analisis bibliometrik menunjukkan bahwa hanya 9 dari 42 artikel (21,4%) membahas secara
eksplisit peran konsultan komunikasi dalam program literasi digital, mempertegas adanya research gap
yang signifikan. Selain itu, 67% studi berasal dari Amerika Utara dan Eropa Barat, sedangkan studi dari
Asia Tenggara termasuk Indonesia hanya 14%, sehingga generalisasi temuan lintas-konteks harus
diperlakukan hati-hati. Temuan ini tidak sekadar deskriptif: konsistensi pola temporal dan geografis
menunjukkan adanya pergeseran fokus penelitian yang belum diimbangi oleh bukti empiris kontekstual di
wilayah Global South, yang menjadi dasar argumentasi untuk penelaahan lebih mendalam terhadap peran
konsultatif dalam konteks lokal.
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3.2 Dominasi Pendekatan Critical Analytical dan Landasan Teoritis

Sintesis lintas-studi mengonfirmasi prevalensi pendekatan kritis-analitis (Critical Analytical) dalam
intervensi literasi digital yang melibatkan konsultan komunikasi; 19 dari 42 studi (45,2%) melaporkan
penggunaan pendekatan ini. Keberulangan pendekatan tersebut didukung oleh tiga tradisi teoretis utama:
(1) Teori Kritis Komunikasi, yang menekankan dekonstruksi ideologi dan analisis struktur kekuasaan
dalam praktik media ; (2) Teori Difusi Inovasi yang memaknai konsultan sebagai agen yang memoderasi
adopsi kecakapan digital melalui jaringan sosial dan peran opinion leader [2], [5], [15], [16] dan (3)
Kerangka Empat Pilar Literasi Digital/Cakap, Aman, Budaya, Etika (CABE) yang berfungsi sebagai peta
konseptual holistik dalam banyak intervensi lokal [5], [16], [17].

Analisis kritis terhadap hubungan antar-temuan mengungkap bahwa dominasi pendekatan kritis-
analitis bukan semata preferensi teoretis, melainkan praktik yang dipilih untuk menjawab keterbatasan
pendekatan top-down. Dengan menghubungkan hasil studi empiris dan kerangka teoretis, terlihat bahwa
pendekatan kritis-analitis cenderung efektif pada kelompok dengan kapasitas analitis lebih tinggi dan
dalam konteks di mana interaksi dialogis memungkinkan refleksi kolektif. Namun efektivitas ini juga
dipengaruhi kualitas fasilitasi, durasi interaksi, dan kesesuaian bahasa/metode dengan audiens variabel
yang selanjutnya dimasukkan dalam konstruksi model integratif di bagian berikut.

3.3 Keunggulan Pendekatan Partisipatif Konsultan vs. Program Konvensional

Perbandingan lintas-studi menunjukkan tiga keunggulan struktural pendekatan konsultatif: (1) durasi
dan intensitas interaksi yang lebih panjang; (2) pedagogi partisipatif yang meningkatkan keterlibatan; dan
(3) kemampuan penyesuaian konten terhadap karakteristik audiens. Dari 12 studi komparatif, sesi
konsultasi personal rata-rata berlangsung 45-120 menit, dibandingkan 15-30 menit pada penyuluhan
pemerintah perbedaan yang konsisten terkait kedalaman pemahaman dan retensi pengetahuan [6], [18].
Metode dialogis dan simulasi (FGD, role-play verifikasi) menghasilkan tingkat partisipasi lebih tinggi
(78—85%) dibanding ceramah satu arah (45-52%) , sejalan dengan prinsip pedagogi kritis [17]. Selain itu,
kemampuan konsultan untuk menyesuaikan bahasa, contoh lokal, dan media pembelajaran menjadi faktor
pembeda utama dalam efektivitas intervensi.

Analisis kritis menyoroti bahwa keunggulan ini tidak otomatis merepresentasikan keberhasilan
universal: faktor-faktor seperti kapasitas sumber daya lokal, kontinuitas program, dan legitimasi
konsultan di mata komunitas ikut memoderasi hasil. Dengan kata lain, efektivitas konsultatiflah yang
berulang kali muncul dalam literatur, tetapi bergantung pada kondisi operasional yang spesifik.

3.4 Faktor Demografis dan Efektivitas Strategi: Temuan Lintas-Studi

Sintesis tematik mengidentifikasi pola variasi efektivitas berdasarkan kelompok demografis.
Kelompok profesional menunjukkan respons tertinggi terhadap pendekatan kritis-analitis (85%), karena
kapasitas analitis dan kebutuhan praktis mereka. Kelompok pemuda (18-35 tahun) merespons baik
terhadap kombinasi kritis-analitis dan partisipatif kreatif yang memanfaatkan platform digital (78%).
Sebaliknya, kelompok lansia (>60 tahun) menunjukkan efektivitas lebih rendah terhadap pendekatan
kritis (58%), sehingga memerlukan pendekatan protektif yang lebih praktis dan pendampingan intensif
[12].

Dari hasil coding dan sintesis, Model Stratifikasi Strategi Komunikasi Literasi Digital (MSSKLD)
dikembangkan secara induktif: tema deskriptif durasi interaksi, pedagogi partisipatif, adaptasi konteks,
dan moderasi demografis digabungkan menjadi proposisi analitik yang menjelaskan mekanisme
keberhasilan [11]. Secara operasional, MSSKLD menyatakan bahwa efektivitas intervensi meningkat
ketika strategi komunikasi dipetakan terhadap profil kognitif, motivasional, dan sosial-budaya sasaran;
model ini dirumuskan dari frekuensi kemunculan kode, contoh empiris keberhasilan/kegagalan, dan relasi
kausal yang muncul selama thematic synthesis (dokumentasi langkah coding dan kutipan pendukung
tersedia pada lampiran). Dengan demikian, MSSKLD bukan sekadar usulan konseptual melainkan produk
sintesis empiris yang teruji terhadap korpus studi.

3.5 Implikasi bagi Kebijakan dan Praktik Literasi Digital Nasional
Sintesis ini memiliki keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, dominasi studi dari Amerika Utara
dan Eropa Barat (67%) membatasi transferabilitas temuan ke konteks Asia Tenggara; sedikitnya studi
lokal (14%) membuat inferensi kontekstual bagi Indonesia bersifat berhati-hati. Kedua, heterogenitas
metode dan variasi kualitas artikel termasuk perbedaan desain studi, ukuran sampel, dan pelaporan hasil
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membatasi kemampuan untuk menghasilkan estimasi efek kuantitatif yang tegas. Ketiga, beberapa tema
analitik sangat dipengaruhi oleh sejumlah studi berkualitas tinggi; meskipun analisis sensitivitas
dilakukan (mengecualikan studi berkualitas rendah), ketergantungan pada bukti tertentu tetap tercatat.
Keterbatasan ini dijelaskan secara rinci dalam lampiran kualitas studi dan uji sensitivitas.

3.6 Implikasi kebijakan dan implementasi di Indonesia

Berdasarkan sintesis dan konstruk MSSKLD, ada beberapa implikasi praktis yang dapat segera

diadopsi di Indonesia:

1. Integrasi formal konsultan komunikasi: Rekomendasikan mekanisme kemitraan antara
Kominfo, pemerintah daerah, dan asosiasi profesi komunikasi untuk mengintegrasikan
konsultan sebagai mitra teknis dalam program literasi, mis. melalui peran sebagai fasilitator
pelatihan lokal dan perancang modul adaptif.

2. Standar kompetensi dan akreditasi: Kembangkan standar kompetensi yang mencakup
penguasaan kerangka CABE, keterampilan fasilitasi partisipatif, analisis konteks, dan evaluasi
berdasar bukti. Standar ini dapat diformalkan melalui sertifikasi bersama APKOM, universitas,
dan Kementerian terkait.

3. Desain program berbasis MSSKLD: Terapkan model MSSKLD dalam fase pra-desain program
melakukan stratifikasi demografis, memilih pendekatan pedagogis sesuai profil, dan
menetapkan indikator outcome spesifik (pengetahuan, sikap, perilaku). Contoh operasional:
untuk lansia, desain paket intervensi yang menekankan pendampingan langsung dan simulasi
praktis selama beberapa sesi intensif; untuk pemuda, gunakan modul partisipatif berbasiskan
media sosial dan gamifikasi.

4. Monitoring & evaluasi terintegrasi: Susun kerangka indikator dan instrumen evaluasi yang
memungkinkan pengukuran perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku berdasarkan strata
demografis. Gunakan pendekatan mixed-methods untuk menangkap efek kuantitatif dan proses
kualitatif.

5. Penguatan kapasitas lokal dan kesinambungan: Prioritaskan transfer kapabilitas ke fasilitator
lokal melalui pelatihan pelatih (ToT) dan modul adaptasi konteks sehingga intervensi tidak
bergantung pada kehadiran konsultan eksternal jangka panjang.

4. KESIMPULAN
Berikut versi yang diringkas, lebih fokus pada temuan utama, memperjelas kontribusi teoretis dan

praktis MSSKLD, menambahkan keterbatasan kajian, dan memperkuat rekomendasi penelitian lanjutan.
Saya menjaga gaya human dan akademis namun tidak mengulang detail pembahasan.

Kajian ini melakukan systematic literature review (SLR) terhadap 42 artikel yang membahas
strategi media konsultan ilmu komunikasi dalam program literasi digital, menggunakan protokol
PRISMA dan thematic synthesis. Dari sintesis lintas-studi muncul tiga temuan utama.

1. Dominasi pendekatan kritis-analitis. Pendekatan Critical Analytical muncul sebagai strategi
yang paling sering dilaporkan efektif oleh konsultan komunikasi (45,2% studi). Pendekatan
ini menunjukkan hasil paling baik pada kelompok profesional dan pemuda, dengan bukti
peningkatan partisipasi dan kedalaman pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan
intervensi konvensional. Temuan ini menegaskan peran pedagogi dialogis dan durasi
interaksi yang lebih panjang sebagai faktor kunci efektivitas.

2. Kontribusi teoretis dan praktis; MSSKLD. Dari sintesis data dikembangkan Model
Stratifikasi Strategi Komunikasi Literasi Digital (MSSKLD). Secara teoretis, MSSKLD
memperluas teori komunikasi konsultatif dengan memasukkan dimensi demografis dan
literasi digital (integrasi pilar CABE) sebagai penentu pemilihan strategi komunikasi. Secara
praktis, model menawarkan kerangka operasional langkah diagnosis demografis, pemilihan
pendekatan pedagogis, adaptasi media, dan indikator evaluasi yang dapat dipakai oleh
pembuat kebijakan dan praktisi untuk merancang intervensi yang lebih tersegmentasi dan
kontekstual.
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3. Research gap dan agenda penelitian. Hanya 21,4% literatur secara eksplisit membahas peran
konsultan komunikasi, menandakan kekurangan bukti empiris khususnya di konteks Asia
Tenggara dan Indonesia. Kekurangan lain meliputi minimnya studi longitudinal,
keterbatasan desain komparatif antar-wilayah, dan sedikitnya penelitian mixed-methods yang
mengukur dampak perilaku jangka panjang.

Keterbatasan kajian. Sintesis ini dibatasi oleh dominasi studi dari Amerika Utara dan Eropa Barat,
heterogenitas metodologis antar-artikel, serta ketergantungan beberapa temuan pada sejumlah studi
berkualitas tinggi. Karena itu, generalisasi hasil ke konteks Indonesia harus dilakukan dengan hati-hati.

Rekomendasi praktis dan penelitian lanjutan. Secara praktis, kami merekomendasikan integrasi
konsultan komunikasi dalam struktur program literasi digital nasional melalui mekanisme kemitraan
formal dan pengembangan standar kompetensi (CABE, fasilitasi partisipatif, dan evaluasi berbasis bukti).
Untuk penelitian selanjutnya, kami menganjurkan validasi empiris MSSKLD melalui studi pilot dan
eksperimen lapangan di berbagai kelompok demografis di Indonesia (desain longitudinal 6—12 bulan,
mixed-methods), serta studi komparatif antar-wilayah untuk menguji transferabilitas model.
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